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BAB |
PENDAHULUAN

Hari ini sudah lebih dari satu tahun kita mengalami pandemi Covid-19.
Muncul dan menyebarnya virus corona yang berasal dari Wuhan, Cina,
itu membuat semua bangsa di dunia berjibaku dan mengerahkan
seluruh waktu, pikiran, energi dan dana untuk mengendalikan dan
menundukkan virus yang hingga hari ini sudah menjangkit lebih dari
184 juta orang di seluruh dunia dengan jumlah korban meninggal akibat

Covid sebanyak 3,9 juta jiwa.

Sampai kini belum ada obat yang secara medis berdasar penelitian dari
kedokteran terbukti mampu menyembuhkan dan mengobati virus ini.
Bahkan dari badan kesehatan dunia atau WHO sendiri yang menjadi
rujukan seluruh dunia dalam mengatasi Covid-19 belum benar-benar
mengetahui dengan pasti bagaimana virus ini menyebar. Karena itu

solusi dan rekomendasi yang diberikan pun masih kerap berubah-ubah.

Misalnya di awal kemunculannya disebut virus ini menular melalui
droplet atau percikan. Tapi di belakang hari ternyata ditemukan fakta

bahwa ia bisa menyebar lewat udara atau airborne. Di awal disebutkan



yang harus memakai masker cukup yang terpapar, tapi belakangan
semua harus memakai masker. Bahkan setelah didapati virus ini
bermutasi menjadi sejumlah varian, pemakaian maskernya harus dobel

untuk keamanan dan seterusnya.

Rekomendasi yang hingga kini masih dipegang dan bisa dipercaya
adalah bahwa untuk mencegah penularan dari sisi personal kita semua
dianjurkan untuk patuh pada protokol kesehatan, yakni 3M; mencuci
tangan, memakai masker, menjaga jarak. Lalu dari sisi kelembagaan
diupayakan peningkatan 3T yakni testing, telusur (tracing) dan tindak
lanjut (treatment), yakni melakukan tes untuk mengetahui ada tidaknya
paparan virus, penelusuran kontak erat, dan tindak lanjut berupa

perawatan pada pasien

Selain 3M dan 3T, karena belum adanya obat yang terbukti bisa
mengobati Covid-19, maka upaya yang dilakukan untuk memutus
rantai penyebaran virus adalah dengan cara memberikan vaksinasi
untuk membentuk kekebalan kelompok (herd immunity) dan
membentengi orang-orang yang masih sehat, sehingga tidak mampu

ditembus oleh virus.



LATAR BELAKANG

Seperti dijelaskan di muka, karena belum ada obat yang secara medis
bisa menyembuhkan Covid-19, maka selain 3M dan 3T upaya yang
dilakukan untuk memutus rantai penyebaran virus adalah dengan
memberikan vaksinasi untuk membentuk kekebalan kepada orang-

orang yang masih sehat, sehingga tidak mampu ditembus oleh virus.

Tapi ternyata upaya memutus rantai penyebaran Covid-19 melalui
vaksinasi ini tidak mudah. Banyak hal yang menjadi penyebabnya.
Beberapa di antaranya adalah, keraguan masyarakat akan efektivitas
vaksin, keamanan vaksin, kehalalan vaksin dan ketakutan masyarakat

akan efek samping yang ditimbulkan.

Hal-hal tersebut membuat upaya pemerintah untuk mengejar target
vaksinasi demi terbentuknya herd immunity yang mensyaratkan
minimal 70% dari jumlah populasi penduduk tidak mudah dicapai.

Apalagi pasok atau ketersediaan vaksin di dunia saat ini masih terbatas.



Banyak negara berebut mendapatkan vaksin agar bisa lebih dulu

membebaskan rakyatnya dari Covid-19.

Meski di satu sisi mayoritas warga masyarakat berebut untuk duluan
divaksin demi terhindar dari paparan Covid-19, ternyata tidak sedikit
pula di antara masyarakat yang menolak untuk divaksin. Ada yang ragu
kehalalannya karena disebut-sebut bahan baku vaksin mengandung
unsur babi, ada pula yang takut divaksin bukan menjadi sembuh, tapi
justru menimbulkan efek samping, atau bahkan keselamatan jiwa, dan

sebagainya.



BAB Il

PEMBAHASAN

Dengan pokok permasalahan sebagaimana dijelaskan di atas, penulis
berpandangan bahwa diperlukan adanya sosialisasi atau penjelasan
kepada masyarakat untuk menepis keraguan dan kekhawatiran yang
menjadi penyebab mereka menolak divaksin. Bahwa vaksin secara
syariah halal. Bahwa vaksin efektif, aman dan tidak membahayakan

penerimanyan.

Hal pertama yang perlu dijelaskan adalah, mengapa Vaksinasi Covid-

19 diperlukan.

Tujuan  utama  vaksinasi  Covid-19 adalah  mengurangi
transmisi/penularan Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan
kamatian akibat Covid-19. Mencapai kekebalan kelompok di
masyarakat (herd immunity) dan melindungi masyarakat dari Covid-19

agar tetap produktif secara sosial dan ekonomi.

Vaksinasi Covid-19 adalah bagian penting dari upaya penanganan

pandemi Covid-19 yang menyeluruh dan terpadu meliputi aspek
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pencegahan dengan penerapan protokol kesehatan: 3M, vaksinasi

Covid-19, dan 3T

Saat ini, berbagai upaya edukasi penerapan protokol kesehatan terus
dilakukan. Hasil studi yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Satuan Tugas Penanganan Covid-19 pada bulan September 2020
menunjukkan 75 persen masyarakat mencuci tangan pakai sabun, 92

persen memakai masker dan 73 persen menjaga jarak.

Penerapan protokol kesehatan yang konsisten memerlukan kebijakan
yang mendukung, sarana dan prasana yang memadai serta edukasi dan
komunikasi perubahan perilaku yang dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat dengan informasi yang mudah dipahami, akurat, menarik,

dan dapat mendorong terjadinya adopsi perilaku pencegahan.

Herd Immunity atau kekebalan kelompok akan terbentuk jika sebagian
besar masyarakat divaksinasi. Cakupan vaksinasi yang tinggi
membutuhkan partisipasi dan kerjasama berbagai pihak untuk
mengatasi keengganan dan keraguan (hesitancy) masyarakat terhadap

vaksinasi, meningkatkan penerimaan (acceptance) dengan memastikan



ketersediaan akses pada informasi yang akurat tentang vaksinasi

Covid-109.

Pelaksanaan 3T juga memerlukan kerjasama dari berbagai pihak guna
memastikan mereka yang berisiko dites, ditelusuri kemungkinan
menularkan pada yang lain dan jika sakit diobati sampai sembuh

sehingga dapat kembali produktif.

Hasil survei penerimaan vaksin yang dilakukan Kementerian
Kesehatan bersama ITAGI (Indonesian Technical Advisory Group on
Immunization) dengan dukungan UNICEF dan WHO pada bulan
September 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat (74
persen) sudah mengetahui rencana pemerintah untuk melaksanakan

vaksinasi Covid-19.

Sebanyak 65 persen bersedia untuk divaksinasi, sekitar 27 persen
masih ragu. Dan hanya sebagian kecil atau sekitar 8 persen yang
menyatakan menolak dengan alasan khawatir akan keamanan,
efektivitas dan kehalalan vaksin. Hasil survei juga menunjukkan bahwa
mereka yang memiliki informasi tentang vaksinasi Covid-19

cenderung lebih menerima vaksinasi Covid-19. Hal ini menunjukkan



pentingnya untuk memastikan seluruh masyarakat mendapatkan akses
terhadap informasi yang akurat tentang penanganan Covid-19,

termasuk tentang vaksinasi Covid-19.
Apa Itu Coronavirus?

Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan
penyakit pada hewan atau manusia. Beberapa jenis coronavirus
diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari
batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit Covid-

19 yaitu SARS-CoV-2.
Apa Itu Covid-19?

Corona Virus Disease 2019 yang selanjutnya disebut Covid-19 adalah

penyakit menular yang disebabkan oleh
Severe Acute Respiratory Syndrom Coronavirus 2 (SARSCoV-2).

Apakah Ada Vaksin, Obat, atau Perawatan untuk Covid-19?



Hingga saat ini tidak ada obat yang terbukti dapat mencegah atau
menyembuhkan Covid-19. WHO tidak merekomendasikan tindakan
mengobati diri sendiri dengan obat apa pun, termasuk antibiotik, untuk
mencegah atau menyembuhkan Covid-19. Saat ini beberapa uji Klinis

pengobatan sedang berlangsung.

WHO sedang mengoordinasikan upaya-upaya pengembangan vaksin
dan obat untuk mencegah dan mengobati Covid-19 dan akan terus

memberikan informasi terbaru seiring tersedianya temuan klinis.



BAB Il1
INFORMASI DASAR TENTANG
IMUNISASI DAN VAKSINASI
Pengertian Vaksin

Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa

mikroorganisme yang sudah mati atau masih hidup yang

dilemahkan, masih utuh atau bagiannya, atau berupa toksin

mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid

atau protein rekombinan, yang ditambahkan dengan zat lainnya, yang
bila diberikan kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik

secara aktif terhadap penyakit tertentu.
Pengertian Vaksinasi

Vaksinasi adalah pemberian Vaksin yang khusus diberikan dalam
rangka menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara
aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat terpajan
dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit

ringan dan tidak menjadi sumber penularan.
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Herd Immunity (Kekebalan Kelompok)

Vaksin akan membuat tubuh seseorang mengenali bakteri/virus
penyebab penyakit tertentu, sehingga bila terpapar bakteri/virus

tersebut maka tidak akan sakit atau mengalami sakit ringan.

Kekebalan kelompok (herd immunity) adalah suatu kondisi dimana
sebagian besar masyarakatnya telah terlindungi dari suatu penyakit.
Cakupan imunisasi yang tinggi dan merata akan membentuk kekebalan
kelompok (herd immunity) sehingga dapat mencegah penularan

maupun keparahan suatu penyakit.
Bagaimana Cara Kerja Vaksin

1. Vaksin adalah produk biologis yang diberikan kepada seseorang
untuk melindunginya dari penyakit yang melemahkan, bahkan

mengancam jiwa.

2. Vaksin akan merangsang pembentukan kekebalan terhadap penyakit

tertentu pada tubuh seseorang.

3. Tubuh akan mengingat virus atau bakteri pembawa penyakit,

mengenali dan tahu cara melawannya.
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Mengapa Vaksinasi Covid-19 Diperlukan?

Vaksinasi adalah pemberian Vaksin yang khusus diberikan dalam
rangka menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara
aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat terpajan
dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit

ringan dan tidak menjadi sumber penularan.

Sejak ditemukan pada tahun 1796, vaksin diakui dan terbukti dapat
mencegah penyakit yang disebabkan oleh virus atau bakteri tertentu.
Vaksin sendiri adalah zat aktif pada virus dan bakteri yang apabila
disuntikkan, dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh untuk

melawan virus atau penyakit tersebut.

Kontribusi vaksin pada turunnya angka penularan penyakit tertentu
sangat besar. Beberapa vaksin berhasil menekan penyebaran penyakit
menular seperti PD3l yg berpotensi menyebabkan wabah vyaitu
Campak, Polio, Difteri, dan Pertusis (batuk rejan), sesuai Permenkes

1501.

Vaksinasi Covid-19 bertujuan untuk mengurangi transmisi/penularan

Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19,
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mencapai kekebalan kelompok di masyarakat (herd immunity); dan
melindungi masyarakat dari Covid-19 agar tetap produktif secara sosial
dan ekonomi. Ketersediaan vaksin Covid-19, akan membantu proses

penanganan pandemi Covid-19 lebih cepat.

Dalam proses pengembangan vaksin, keamanannya terus diawasi
dengan ketat pada tiap fase uji klinik, sehingga produk akhir sudah
dipastikan aman dan efektif. Setelah tahapan uji klinik selesai, masih
ada tahapan lain yang dilakukan oleh Badan Pengawasan Obat dan

Makanan (BPOM), sebelum vaksin dapat didistribusikan kepada
masyarakat.
Apakah Vaksin Covid-19 Adalah Obat?

Vaksin bukanlah obat. VVaksin mendorong pembentukan kekebalan
spesifik pada penyakit Covid-19 agar terhindar dari tertular ataupun
kemungkinan sakit berat. VVaksin Covid-19 DAN 3M: memakai masker
dengan benar, menjaga jarak dan jauhi kerumunan, serta mencuci
tangan pakai air mengalir dan sabun merupakan upaya yang sangat

penting dalam menanggulangi pandemi.

Apakah Vaksin Covid-19 Melindungi Secara Jangka Panjang?
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Masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui rentang

periode jangka panjang dari perlindungan vaksin Covid-19.
Bagaimana Cara Vaksin Bekerja?

Secara umum, vaksin bekerja dengan merangsang pembentukan
kekebalan tubuh secara spesifik terhadap bakteri/virus penyebab
penyakit tertentu. Sehingga apabila terpapar, seseorang akan bisa

terhindar dari penularan ataupun sakit berat akibat penyakit tersebut.
Apakah Terdapat Reaksi Paska Vaksinasi?

Secara umum, reaksi paska vaksinasi yang timbul dapat beragam, pada
umumnya ringan dan bersifat sementara, dan tidak selalu ada, serta
bergantung pada kondisi tubuh. Reaksi paska vaksinasi ringan seperti
demam dan nyeri otot atau ruam-ruam pada bekas suntikan adalah hal

yang wajar namun tetap perlu dimonitor.

Manfaat vaksin jauh lebih besar dibandingkan risiko sakit karena

terinfeksi bila tidak divaksin.

Seberapa Ampuh Vaksin Covid-19 Akan Melindungi?
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Efek perlindungan vaksin untuk uji klinis vaksin SINOVAC di
Bandung masih menunggu laporan lengkap. Namun, sampai saat ini
berdasarkan hasil uji klinis fase I dan 11, vaksin yang tersedia terbukti

aman dan meningkatkan kekebalan terhadap Covid-19.

Perlindungan yang akan diberikan vaksin Covid-19 nantinya, perlu
tetap diikuti dengan kepatuhan menjalankan protokol kesehatan 3M:
memakai masker dengan benar, menjaga jarak dan menjauhi

kerumunan, serta mencuci tangan pakai sabun.
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BAB IV

KESIMPULAN

. Diperlukan Adanya Sosialisasi Atau Penjelasan Kepada
Masyarakat Untuk Menepis Keraguan Dan Kekhawatiran Yang
Menjadi Penyebab Mereka Menolak Divaksin.

. Vaksinasi Covid-19 Adalah Upaya Memutus Rantai Penyebaran
Covid-19

. Vaksinasi Adalah Pemberian Vaksin Yang Khusus Diberikan
Dalam Rangka Menimbulkan Atau Meningkatkan Kekebalan
Seseorang Secara Aktif Terhadap Suatu Penyakit.

. Vaksinasi Covid-19 Untuk Membentuk Kekebalan Kelompok Di
Masyarakat (Herd Immunity) Dan Melindungi Masyarakat Dari
Covid-19, Agar Tetap Produktif Secara Sosial Dan Ekonomi.

. Vaksinasi Covid-19 Untuk Perlindungan Dan Keselamatan

Masyarakat.
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covidl9.go.id

kemkes.go.id

https://vaksin.kemkes.go.id/#/vaccines

s.id/infovaksin, PMK No.84 Tahun 2020
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/ga-for-public

https://www.worldometers.info/coronavirus/
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